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Energi listrik telah menjadi kebutuhan yang mendasar dalam kehidupan dewasa ini. Hal 
ini dapat dilihat dari pemanfaatan energi listrik mulai dari kegiatan rumah tangga di rumah 
sampai pada kegiatan kerja di kantor banyak memanfaatkan energi listrik sebagai sumber 
utamanya. Dengan ini penyediaan energi listrik merupakan bagian utama yang perlu 
mendapatkan perhatian, tidak terkecuali bagi masyarakat di kampung-kampung ataupun desa.  
Komponen penting yang perlu mendapat perhatian dalam penyediaan listrik adalah kapasitas 
dan kualitas pelayanan sumber daya listrik, kebutuhan, dan perkembangan masyarakat dalam 
memanfaatkan energi listrik. Dalam hal ini, penyediaan energi listrik yang diharapkan 
hendaknya dapat melayani seluruh masyarakat dan dengan kualitas pelayananan yang 
memuaskan. Untuk memberikan perhatian bagi masyarakat “Kampung Binaan” Universitas 
Musamus dilakukan evaluasi penyediaan energi listrik  bagi Kampung Nasem Distrik Merauke. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasokan energi listrik yang ada pada Kampung 
Nasem saat ini memiliki sumber energi konvensional PLTD/genset dan sumber energi 
alternatif  Solar Home System (SHS). Pasokan dari PLTD/genset belum mencapai kebutuhan 
nominal beban sedangkan pasokan dari SHS baru mencapai 56,7 % masyarakat. Secara umum 
jangkauan pasokan listrik telah mencapai 79,65 % masyarakat(kepala keluarga) namun 
pasokan dari PLTD/genset dewasa ini mengalami kendala oleh ketersediaan bahan bakar 
karena alasan ekonomi masyarakat yang kurang mampu membayar iyuran/bantuan 
operasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun secara data pasokan telah menjangkau 
sebagian besar masyarakat namun kualitas penyediaan energi listrik masih jauh dari harapan. 
Upaya peningkatan pasokan energi listrik dengan memanfaatkan sumber energi alternatif perlu 
mendapat perhatian. 
 






a. Latar Belakang Masalah 
Secara geografis Kampung Nasem cukup 
strategis karena terletak dilintas jalan yang 
menghubungkan kampung-kampung lokal 
yang berada dalam wilayah Kabupaten 
Merauke sampai pada perbatasan Papu 
Nugini (PNG) di daerah Kondo. Batas-batas 
wilayah Kampung Nasem yaitu Sebelah Utara 
berbatasan dengan Kampung Wasur, Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Laut Arafura, 
Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan 
Rimba Jaya, dan Sebelah Barat berbatasan 
dengan Kampung Kuler. 
Dari data yang diperoleh melalui pemerintah 
Kampung kondisi kependudukan masyarakat 
Nasem berjumlah 112 KK (Kepala Keluarga) 
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dengan sejumlah 470 jiwa. Jumlah penduduk 
berdasar jenis kelamin berjumlah 470 jiwa 
dengan 247 laki-laki dan 223 
perempuan.(laporan KKN mahasiswa,2011) 
Energi listrik merupakan komponen penting 
dalam kehidupan dewasa ini, bukan hanya 
untuk keperluan penerangan akan tetapi 
perlengkapan rumah tangga banyak 
membutuhkan energi listrik. Oleh karena 
perkembangan kebutuhan energi listrik, maka 
pemenuhan energi listrik telah menjadi 
tuntutan kebutuhan yang mendasar bagi 
masyarakat. Menyadari hal ini Kampung 
Nasem telah merintis penyediaan energi 
listrik bagi masyarakat, dengan menggunakan 
tenaga diesel (PLTD) yang lebih dikenal 
dengan Genset (suatu set/unit yang terdiri dari 
penggerak motor diesel/bensin dan generator 
listrik). 
Pasokan energi listrik yang ada pada 
Kampung Nasem saat ini yaitu dengan 
menggunakan PLTD. Kapasitas pasokan 
energi listrik yang diharapkan yaitu dapat 
menjangkau seluruh masyarakat di kampung 
ini. Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian 
masyarakat belum memperoleh pasokan 
listrik seperti yang diharapkan. Hal ini dapat 
diduga bahwa kapasitas PLTD yang ada 
kurang mampu melayani kebutuhan 
masyarakat. Dapat diduga juga bahwa 
kebutuhan masyarakat akan energi listrik 
masih rendah, hal ini terkait dengan pola 
hidup dan kegiatan ekonomi masyarakat yang 
ada. Untuk memperoleh gambaran 
penyediaan energi listrik bagi masyarakat 
kampung ini  diperlukan evaluasi penyediaan 
energi listrik di kampung tersebut. Beberapa 
komponen utama dalam hal ini diantaranya 
yaitu, kapasitas pembangkit, kebutuhan 
masyarakat akan energi listrik, dan kapasitas 
yang terpasang pada masyarakat saat ini. 
  
b. Rumusan Masalah 
Penelitian ini akan mengevaluasi 
penyediaan energy listrik pada kampung 
Nasem yang meliputi kapasitas pembangkit, 
kebutuhan masyarakat akan energi listrik, dan 
kapasitas yang terpasang pada masyarakat 
saat ini. 
 
c. Tujuan Penelitian 
Evaluasi penyediaan energy listrik ini 
bertujuan untuk mengevaluasi besarnya 
energi listrik dilihat dari komponen kapasitas 
pasokan, kebutuhan dan memperoleh 
gambaran riil besaran energi listrik dilihat 
dari komponen pasokan, kebutuhan dan 
pemanfaatan saat ini. 
 
d. Batasan Masalah 
Permasalahan menyangkut evaluasi 
penyediaan energy listrik di Kampung Nasem 
ini dibatasi pada penyediaan energi sampai 
saat ini yang mencakup penyediaan 
pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) dan 





e. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini secara nasional 
terkait dengan program Master plan 
Percepatan dan Perluasan Pembangunan 
Ekonomi Indonesia (MP3EI) Koridor Maluku 
dan Papua, yang salah satunya 
mengisyaratkan sebagai pusat pengembangan 
energi. Secara regional terkait dengan 
program MIFE (Merauke Integrate Food and 
Energi), yang mengisyaratkan adanya 
integrasi antara pengembangan pangan dan 
energi di wilayah Merauke. Penelitian ini juga 
sesuai road map Pusat Studi Energi Baru dan 
Terbarukan fase Riset and Development, 
dalam hal ini bermanfaat untuk memberikan 
informasi peta penyediaan, kebutuhan dan 
pemanfaatan energi listrik di salah satu 
kampung lokal Merauke. Dengan evaluasi ini 
akan diperoleh gambaran besaran 
pengembangan energi yang diperlukan 




a. Pemanfaatan Energi Listrik 
Energi listrik merupakan energi yang 
paling mudah untuk dikonversikan ke dalam 
bentuk energi lain. Dengan sifat ini 
menjadikan energi listrik mengalami banyak 
pertumbuhan baik dari segi pembangkitan dan 
pemanfaatannya. Pertumbuhan pembangkit 
listrik seperti pembangkit tenaga air, uap, dan 
gas telah banyak kita saksikan dewasa ini. 
Pertumbuhan ini didasarkan pada kenyataan 
bahwa potensi yang ada cukup banyak untuk 
dapat dimanfaatkan secara optimal. Namun 
pertumbuhan selanjutnya mengingat 
cadangan dan perubahan kondisi alam yang 
terjadi dewasa ini telah mengisyaratkan 
adanya krisis energi, sehingga pertumbuhan 
pembangkit listrik lebih diarahkan pada 
sumber energi alternative seperti; angin, 
mikrohidro, dan matahari. 
Pertumbuhan pemanfaatan energi listrik 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
pertumbuhan ekonomi dan pertambahan 
penduduk. Dalam segi teknis pertumbuhan  
pemanfaatan energi listrik dipicu oleh 
perkembangan kemajuan dibidang peralatan 
rumah tangga listrik. Dewasa ini sangat 
mudah dijumpai pemanfaatan tenaga listrik 
bagi peralatan-peralatan rumah tangga seperti 
audio/video, memasak/mencuci, dan 
kenyamanan ruang. Disamping pula peralatan 
tangan (hand-tool) pertukangan dan industry 
yang banyak menggunkan energi listrik. 
Pertumbuhan pemanfaatan energi listrik yang 
diasumsikan permintaan tenaga listrik yaitu 
sebesar 7,1% pertahun sampai tahun 2025 
(J.Purwono, 2007). 
 
b. Sumber Energi Pembangkit Listrik  
Sumber energi pembangkit listrik yang paling 
lama dikenal ialah energi angin, namun 
dengan pertumbuhan pemanfaatan energi 
listrik di atas telah dikembangkan sumber 
energi pembangkit listrik dengan skala besar 
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seperti air, uap dan gas (PLTA, PLTU dan 
PLTG). Sumber energi air dapat 
menghasilkan daya hingga Mega Watt dan 
Giga Watt, demikian pula sumber energi uap 
dan gas. Namun sumber energi pembangkit 
listrik tersebut mempunyai kendala yang 
beragam untuk beberapa daerah di Indonesia 
yang spesifik. Hal ini dapat dimengerti bahwa 
tidak semua daerah mempunyai potensi yang 
layak untuk pengembangan sumber energi air, 
uap dan gas tersebut. Bahkan dijumpai 
beberapa daerah sulit untuk dikembangkan 
pembangkit listrik tenaga karena potensi dan 
keadaan geografis yang kurang 
menguntungkan.  
Sumber energi pembangkit listrik yang 
diaplikasikan di suatu daerah banyak 
dipengaruhi oleh faktor kesediaan potensi dan 
kajian kelayakan.  Daerah Merauke 
merupakan daerah datar dan berupa rawa-
rawa, potensi energi air tidak cukup layak 
untuk diaplikasikan sebagai pembangkit 
listrik. 
 
c. Penyediaan Energi 
Penyediaan energi listrik di Indonesia 
umumnya masih didominasi oleh Perusahan 
Listrik Negara (PLN).  Pada dasaranya PLN 
hendak menjangkau seluruh masyarakat, 
sesuai dengan misinya menyediakan energi 
listrik secara merata. Namun tidak dapat 
dipungkiri bahwa kenyataan tidak semua 
masyarakat memperoleh layanan tenaga 
listrik yang disediakannya.  Hal ini bukan 
hanya kapasitas yang terbatas juga distribusi 
potensi yang tidak merata di daerah. 
Daerah yang secara potensi dan kondisi 
spesifik, alternative penyediaan energi listrik 
yang banyak dijumpai yaitu pembangkit 
listrik dengan sumber energi bahan bakar 
solar/bensin. Dalam hal ini yang 
dimaksudkan ialah Pembangkit Listrik 
Tenaga Diesel (PLTD). Secara ekonomis 
pembangkit listrik jenis ini kurang 
menguntungkan dari segi operasionalnya. 
Biaya operasional yang harus ditanggung 
bukan hanya bahan bakar yang diperlukan 
akan tetapi segi pemeliharaan dan perawatan 
juga memerlukan anggaran yang cukup besar. 
Penyediaan energi listrik Kampung 
Nasem mengaplikasikan PLTD yang berasal 
dari dana PNPM Mandiri (laporan KKN 
2011). Kapasitas yang ada diperuntukan bagi 
masyarakat kampung relatif terbatas. 
Mengingat kondisi keterbatasan ini tentunya 
pemanfaatannya perlu mendapat perhatian 
secara baik. Untuk maksud ini diperlukan 
evaluasi penyediaan energi listrik yang ada 
guna memperoleh gambaran riil, yang 










d. Evaluasi Penyediaan Energi Listrik 
Analog audit energi pada suatu gedung 
(Wahyu Sudjamiko, 2008), evaluasi 
penyediaan energi listrik di Kampung Nasem 
dapat difokuskan pada komponen berikut: 
1) Jumlah seluruh pemakaian energi listrik 
pada kampung Nasem, untuk melihat 
apakah pemakaian masih rasional 
,berlebihan atau kurang dari kapasitas 
yang disediakan. 
2) Mengidentifikasi besarnya pasokan 
energi listrik dan kebutuhan riil 
masyarakat Kampung Nasem. 
3) Menganalisis pemakaian, pasokan, dan 
kebutuhan energi listrik bagi masyarakat 
Kampung Nasem. 
Hasil kesimpulan analisis ketiga 
komponen evaluasi ini diharapkan menjadi 
acuan yang berharga bagi kebijakan terkait 
dengan penyediaan energi listrik dan 
pengembangan penyediaan energi listrik lebih 
lanjut teruntuk masyarakat Kampung Nasem. 
METODOLOGI PENELITIAN 
a. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Kampung 
Nasem Distrik Merauke yang merupakan 
kampung binaan Universitas Musamus. 
Waktu penelitian  bulan September sampai 





b. Data dan Pengolahan Data 
Untuk memperoleh data kebutuhan 
energi listrik masyarakat Kampung Nasem 
dilakukan dengan malakukan survey kepada 
masyarakat yang sudah dan belum 
memanfaatkan energi yang tersedia. Data 
kebutuhan energi listrik bagi yang telah 
memanfaatkan disurvey kemungkinan 
penambahan kebutuhan sebelumnya.  
Data pasokan diperoleh melalui 
pengamatan data teknik generator 
pembangkit yang digunakan. Pengamatan 
dilakukan pada rumah pembangkit (power 
house). Kapasitas daya KVA, tegangan kerja 
(KV), arus nominal (In), factor daya (Cos φ), 
dan efisiensi merupakan data yang tertera 
pada data teknik terkait. Sedangkan data 
pemakaian energi listrik diperoleh melalui 
survey dan data sekunder yang tersedia pada 
pengelola. 
Metode penelitian ini menggunakan 
metode survey dengan pengolahan data 
melalui pendekatan analisis kuantitas 
pasokan, pemakaian dan kebutuhan energi 
listrik setempat   
 
c. Langkah Penelitian 
Langkah-langkah kerja yang dilakukan 
dalam penelitian ditunjukkan dalam diagram 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pasokan Energi Listrik 
Pasokan energi listrik di Kampung 
Nasem diberikan oleh sumber daya 
PLTD/Generator set dan Solar Home System 
(SHS). Pasokan dari generator set diberikan 
oleh dua buah generator set yang terletak di 
RT 01 dan RT 03 masing-masing mempunyai 
kapasitas 20 kW dengan faktor daya 0,8 dan 
7,5 kW dengan faktor daya 1,0. Sedangkan 
pasokan energi listrik SHS secara keseluruhan 
berjumlah 62 unit masing-masing 50 Wp. 
(tabel 4.1) 
 
Tabel 1. Sumber pasokan Energi Listrik 
 
Berdasar informasi, penyediaan energi 
listrik oleh Generator Set dewasa ini 
mengalami masalah oleh karena ketersediaan 
bahan bakar. Hal ini diindikasikan oleh tidak 
operasionalnya pembangkit (Genset) dalam 
beberapa bulan ini. Kendala yang ada ialah 
ketidakmampuan warga memberikan 
sumbangan operasional sebagai sumber 
pendanaan pengadaan bahan bakar yang 
diperlukan.  
Kondisi ini menunjukkan meskipun 
secara ketersediaan terdapat pembangkit 
energi listrik 20 kW dan 7,5 kW namun oleh 
karena kendala penyediaan bahan-bakar 
menyebabkan realisasi pasokan menjadi tidak 
optimal. Realisasi pasokan energi listrik 
dewasa ini bertumpu pada SHS yang meliputi 
62 unit. Dengan kapasitas yang ada dapat 
dipahami bahwa pasokan energi listrik di 
kampung Nasem masih sangat minim. 
 
b. Kebutuhan Energi Listrik 
Berdasar laporan KKN Mahasiswa 
UNMUS tahun 2011 kampung Nasem  
memiliki sebanyak 112 KK namun berdasar 
survey yang dilakukan memiliki sebanyak  92 
rumah, 1 gedung serba guna, 1 gedung kantor 
kampung, 1 gedung puskesmas pembantu, 1 
gedung sekolah, 1 gedung gereja, dan 1 
gedung masjid. Kebutuhan energi listrik 
berdasar jumlah bangunan adalah 98 titik 
beban. Batas arus (limit) yang terpasang pada 
masing-masing titik beban sebesar 2 Amper. 
Dengan asumsi titik beban adalah 
jumlah bangunan dan kebutuhan energi listrik 
2 Amper tiap titik beban diperoleh kebutuhan 




43,12 kVA dengan asumsi Cos α = 0,9 sebesar 
38,808 kW. 
 
c. Pemanfaatan Energi Listrik 
Pemanfaatan energi listrik yang berasal 
dari pasokan generator set 20 kW yaitu untuk 
melayani konsumen beban RT 01, RT 02 dan 
RT 04 mensuplai sebanyak 76 titik beban. 
Pemanfaatan energi listrik yang berasal dari 
generator 7,5 kW melayani konsumen beban 
RT 03 mensuplai sebanyak 14 titik beban.   
Pemanfaatan energi listrik di Kampung 
Nasem secara umum sama yaitu 
menggunakan limit/batas penggunaan 2 
Amper (MCB 2 Amper). Total pemanfaatan 
energi listrik berdasar batas penggunaan, 
untuk Genset 20 kW sebanyak 33,44 kVA (76 
x 2 x 220)  atau dengan asumsi Cos α = 0,9 
sebesar 30,096 kW. Dapat dipahami bahwa 
pemanfaatan melebihi kapasitas oleh karena 
daya pasokan sebesar 20 kW sedangkan 
pemanfaatan 30,096 kW, hal ini berarti bahwa 
pemanfaatan energi listrik di kampung Nasem 
tidak mencapai nominal beban yang ada. 
Total pemanfaatan untuk Genset 7,5 kW 
sebanyak 6,16 kVA (14 x 2x220)  atau dengan 
asumsi Cos α = 0,9  sebesar  5,544 kW. Secara 
kuantitas pemanfaatan masih dapat mencapai 
nominal beban yang ada. 
Pemanfaatan pasokan energi listrik 
yang berasal dari SHS secara langsung bagi 
pemakai masing-masing unit, yaitu  sejumlah 
62 unit kapasitas per unit adalah 50 Wp. 
Secara ekonomis pemanfaatan energi 
listrik di Kampung Nasem belum mengarah 
pada kegiatan ekonomi produktif seperti 
home industry dan sebagainya. Pemanfaatan 
yang menonjol ialah sebagai prasarana 
hiburan untuk keperluan peralatan elektronik 




Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pasokan energi listrik di Kampung Nasem 
secara ketersediaan pembangkit telah ada 
tetapi  belum memenuhi kebutuhan energi 
bagi seluruh masyarakat yang ada. 
(kebutuhan 38,8 kW pasokan 30,6 kW).  
2. Kualitas pasokan energi listrik pada 
kampung Nasem masih jauh dari harapan, 
hal ini dikarenakan permasalahan 
pemenuhan kebutuhan bahan bakar bagi 
operasional PLTD yang tersedia. 
3. Pemanfaatan energi listrik di kampung 
Nasem masih bersifat komsumtif berupa 
penerangan dan hiburan, hal ini nampak 
pada beban pemakai berupa lampu 




Untuk meningkatkan ketersediaan energi 
listrik bagi kampung Nasem perlu diupayakan 
pemanfaatan sumber energi alternatif seperti 
angin dan matahari, sehingga terbebas dari 
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ketergantungan penyediaan bahan bakar 
PLTD yang ternyata menimbulkan 
permasalahan dalam operasionalnya. 
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